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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Musik Indonesia selalu berkembang dan memiliki ciri khas masing-masing di setiap
zaman, hal ini dipengaruhi banyak hal termasuk kondisi sosial dan politik. Di era
sekarang kita patut berbangga seperti yang diutarakan Danny Sakrie dalam bukunya
"100 Tahun Musik Indonesia". Menurutnya, dulu musik Indonesia hanya berkasta
sudra atau paria, namun sekarang menjadi primadona. Hal ini merupakan kemajuan

yang patut dicatat oleh sejarah. (Sakrie, 2015, hlm. xiv)

Dalam bukunya, Danny Sakrie menyayangkan pada putusnya mata rantai
sejarah dalam budaya populer di negeri ini, terutama musik. Masing-masing
generasi hanya mengetahui peristiwa-peristiwa di zamannya saja. Maka dari itu, tak
adanya saling keterkaitan antar generasi. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya
dokumentasi yang memadai dalam khazanah musik Indonesia dulu hingga

sekarang. (Sakrie, 2015, hlm. xii)

Di tengah minimnya pengarsipan musik, sekelompok anak muda
mendirikan Irama Nusantara, sebuah yayasan yang melestarikan dan mengarsipkan
data serta informasi populer Indonesia. Memang bukan hal yang mudah untuk
Irama Nusantara, tapi saat Bekraf dan RRI (Radio Republik indonesia) turut
membantu, hingga tahun 2017 sudah ada 2.000 vinyl yang diunggah ke situs resmi

iramanusantara.org.
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(http://news.metrotvnews.com/read/2017/12/20/804560/irama-nusantara-

telah-melakukan-pengarsipan-digital-3-000-piringan-hitam)

David Tarigan, seorang pengamat musik dan founder dari Yayasan Irama
Nusantara yang diwawancarai pada tanggal 15 Februari 2019, geliat musik pada era
60 - 70an perlu diketahui lebih banyak orang, terutama anak muda. Karena di era
itu merupakan masa keemasan musik Indonesia dan berpengaruh terhadap wajah
musik Indonesia saat ini. Salah satu band yang menjadi icon dan fenomenal pada
era itu adalah Dara Puspita, satu-satunya band perempuan Indonesia yang sukses

melakukan tur ke beberapa negara di Eropa.

David mengutarakan bahwa Dara Puspita tidak hanya memiliki pengaruh
besar dalam musik rock, tapi juga musik Indonesia. Secara sadar atau tidak, mereka
membuat terobosan baru di Indonesia pada zaman itu. Dara Puspita telah
memberikan sebuah ide tentang girl power pertama kali dalam konteks Indonesia
modern, terutama lewat musik. Bentuk ekspresi yang Dara Puspita bawakan dapat

mewakilkan suara perempuan, khususnya musisi di masa itu dan masa sekarang.

Berdasarkan polling majalah musik terkemuka “AKTUIL” bulan April
1968 Dara Puspita menempati urutan pertama sebagai vocal group terfavorit
dengan perolehan 3991 suara, disusul Koes Bersaudara dengan jumlah 1716 suara.
Hal ini semakin menguatkan fakta bahwa Dara Puspita merupakan grup perempuan

fenomenal pertama yang menjadi tonggak musik populer Indonesia pada saat itu.

Namun informasi dan dokumentasi tentang Dara Puspita masih tercecer dan

sulit ditemukan secara utuh. Penulis mengajukan perancangan buku biografi Dara
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Puspita yang ditujukan kepada Irama Nusantara, sebagai tulang punggung
pengarsipan musik Indonesia. Dara Puspita layak dibuatkan memorabilia sebagai
media informasi lengkap sejarah Dara Puspita yang dapat menjadi sumber referensi
dan arsip. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah media komunikasi visual berbentuk
buku untuk menunjang media pengarsipan Irama Nusantara dalam bentuk fisik
sebagai bentuk upaya apresiasi dan pelestarian band yang berpengaruh terhadap

dunia rekaman musik populer Indonesia.

Buku dipilih, karena buku merupakan wadah portabel yang terdiri dari
serangkaian halaman yang dicetak dengan fungsi memberitakan, mengurai secara
rinci dan memberi pengetahuan untuk pembaca yang dapat digunakan dalam waktu
panjang. (Haslam, 2006, hal. 6). Dan ilustrasi memengaruhi cara seseorang
menangkap informasi dan teredukasi. Serta berfungsi untuk mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Memberikan opini, serta menyajikan hiburan dan cerita.

(Male, 2007, hal. 19).

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana merancang Buku Biografi Dara Puspita?

1.3. Batasan Masalah
Ruang lingkup pembahasan topik ini dibatasi oleh segmentasi dan targeting sebagai

berikut:

1. Geografis: wilayah kota besar dan daerah urban.

2. Demografis:
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a. Remaja hingga dewasa usia 23-35 tahun dimana seseorang sudah mulai
punya penghasilan sendiri dan mulai mencari minat dan hobi baru.

(Havigurst dalam Wrightsman, 1994)

b. Jenis Kelamin : Laki-laki dan Perempuan

c. Pendidikan;: Mahasiswa dan S1

d. Kelas Ekonomi: SES-A

3. Psikografis

1. Masyarakat dengan ketertarikan terhadap musik dan sejarah.

2. Segmentasi psikografis juga ditentukan berdasarkan model segmentasi
Consumer 3000 menurut Yuswohady (2012), diantaranya adalah:

Aspirator, Performer, Trendsetter.

o012 €m0 THE

CONSUMER

SEGMENTATION

ASPIRATOR

PERFORMER

More Socially-Connected

8
7
SETTLER % TRENDSETTER

Gambar 1.1 The Consumer 3000 Segmentation

(https://www .slideshare.net/yuswohady/consumer-3000-segmentation-model)

3. Gemar membeli barang koleksi dan barang berkualitas tinggi.
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1.4. Tujuan Tugas Akhir

Merancang buku biografi tentang Dara Puspita.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

1. Manfaat bagi penulis:

Penulis dapat menggali lebih dalam sejarah tentang Dara Puspita dari berbagai
sumber, serta mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam merancang buku

ilustrasi.

2. Manfaat bagi orang lain:

Manfaat bagi pembaca adalah mendapatkan informasi detail dan menarik tentang
Dara Puspita. Dan dapat mengambil nilai-nilai yang terkandung dalam perjalanan
Dara Puspita, seperti emansipasi, nilai terobosan, hingga perjuangan. Sehingga

dapat menjadi inspirasi.

3. Manfaat bagi universitas:

Sebagai bahan acuan serta sumber akademik terhadap penelitian serupa untuk

mahasiswa fakultas seni dan desain Universitas Multimedia Nusantara.
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